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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil studi literature, diperoleh kesimpulan: 

1. Minyak dapat dibuat sediaan emulgel. 

2. Formula sediaan emulgel dengan zat aktif minyak yang mempunyai mutu 

fisik dan stabilitas yang baik dengan tidak adanya tanda-tanda kerusakan 

bentuk sediaan adalah formula F3. 

3. Formula emulgel dari minyak dapat berpotensi digunakan dalam 

pengembangan formula sediaan emulgel zat aktif lain dari tanaman. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya yakni dalam formulasi sediaan, 

karena formulasi ini hanya dilihat dari studi literature.  

2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap sediaan emulgel dengan zat 

aktif dari tanaman.  
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